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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan green marketing dan green financial 

terhadap peningkatan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Tangerang 

Selatan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode survei dengan melibatkan 

170 pelaku UMKM sebagai responden yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan 

bantuan perangkat lunak LISREL 9. Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi green 

marketing memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan daya saing UMKM. 

Selain itu, green financial juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam memperkuat 

daya saing pelaku usaha. Secara bersama-sama, kedua variabel tersebut berkontribusi secara nyata 

terhadap peningkatan keunggulan kompetitif UMKM di Kota Tangerang Selatan. Temuan penelitian 

ini mengindikasikan bahwa pengintegrasian strategi pemasaran berorientasi lingkungan serta 

pemanfaatan pembiayaan hijau dapat menjadi faktor strategis dalam memperkuat daya saing UMKM 

sekaligus mendukung terwujudnya pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Daya Saing;  Green Financial; Green Marketing 

 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of Green Marketing and Green Financial on the 

competitiveness of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in South Tangerang City. The 

study used a quantitative approach with a survey method of 170 MSME actors who were selected 

using purposive sampling techniques. Data analysis was carried out using Structural Equation 

Modeling (SEM) with the help of LISREL 9 software. The results of the study show that Green 

Marketing has a positive and significant effect on the competitiveness of MSMEs. Green Financial 

also has a positive and significant effect on the competitiveness of MSMEs. Simultaneously, the two 

variables are able to increase the competitiveness of MSMEs in South Tangerang City. These 

findings show that the implementation of green marketing strategies and access to green financing 

are important factors in increasing the competitive advantage of MSMEs towards sustainable 

economic development. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang memiliki 

kontribusi strategis terhadap pembangunan ekonomi nasional. Selain menjadi penyerap 

tenaga kerja terbesar, UMKM juga berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, 

pemerataan pendapatan, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun, dinamika 

persaingan bisnis, transformasi digital, perubahan perilaku konsumen, serta meningkatnya 

perhatian terhadap isu lingkungan menuntut UMKM untuk tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan ekonomi, tetapi juga menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam 

menjalankan usahanya. 

Perubahan preferensi konsumen terhadap produk yang ramah lingkungan menjadi 

salah satu faktor yang mendorong lahirnya konsep green marketing. Menurut Polonsky 

(1994), green marketing merupakan seluruh aktivitas pemasaran yang dirancang untuk 

memfasilitasi kebutuhan dan keinginan konsumen dengan tetap meminimalkan dampak 

negatif terhadap lingkungan. Konsep tersebut terus berkembang dan menjadi strategi bisnis 

yang mampu meningkatkan nilai tambah serta keunggulan kompetitif perusahaan. Penelitian 

Hapsari dan Subiyantoro (2025) membuktikan bahwa penerapan green marketing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing UMKM berbasis ekowisata dengan 

koefisien determinasi sebesar 74,2%, yang menunjukkan bahwa semakin baik implementasi 

green marketing maka semakin tinggi daya saing UMKM. 

Implementasi green marketing tidak hanya berkaitan dengan produk ramah 

lingkungan, tetapi juga mencakup strategi penetapan harga, promosi, distribusi, proses 

produksi, kemasan, hingga komunikasi perusahaan terhadap kepedulian lingkungan. 

Penelitian Bestari dan Butarbutar (2021) menunjukkan bahwa strategi green marketing 

mampu membentuk perilaku pembelian konsumen hijau (green purchase behavior) dan 

menjadi salah satu faktor penting dalam memperkuat daya saing UMKM di Indonesia. 

Di sisi lain, keberhasilan transformasi menuju bisnis berkelanjutan tidak dapat 

dilepaskan dari aspek pembiayaan. Keterbatasan modal masih menjadi kendala utama yang 

dihadapi sebagian besar UMKM dalam melakukan inovasi maupun investasi pada teknologi 

ramah lingkungan. Oleh karena itu, konsep green finance berkembang sebagai instrumen 

pembiayaan yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan melalui berbagai 

skema seperti green bonds, green investment, green banking, dan green fintech. Green 

finance diharapkan mampu memperluas akses pendanaan sekaligus mendorong pelaku 

usaha mengembangkan model bisnis yang lebih berkelanjutan. 

Penelitian Dewi, Mira, dan Basir (2025) menunjukkan bahwa green finance memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha UMKM. Integrasi aspek 

Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam pembiayaan terbukti mampu 

meningkatkan ketahanan usaha, mendorong inovasi, serta memperkuat daya saing UMKM 

dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin kompetitif. 

Hal yang sama dikemukakan oleh Mawaddah dkk. (2025) yang menyatakan bahwa 

transformasi keuangan berkelanjutan melalui green financing dan digitalisasi layanan 

keuangan memberikan peluang lebih besar bagi UMKM untuk memperoleh akses 

pembiayaan yang efisien sekaligus mendukung pencapaian tujuan pembangunan 
berkelanjutan (Sustainable Development Goals). 
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Tabel 1. Jumlah UMKM di kota Tangerang Selatan 2021 – 2022 

Sumber: Dinas Koperasi Tangerang selatan 

Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang Selatan, jumlah UMKM 

pada tahun 2023 mencapai 147.602 unit usaha yang terdiri dari usaha mikro, kecil, dan 

menengah. Pada tahun 2024 jumlah tersebut meningkat menjadi 149.644 unit usaha atau 

mengalami pertumbuhan sebesar 1,38 persen. Peningkatan jumlah UMKM tersebut 

menunjukkan bahwa sektor usaha mikro, kecil, dan menengah masih menjadi salah satu 

penggerak utama perekonomian Kota Tangerang Selatan. Sektor kuliner, perdagangan 

sembako, dan jasa merupakan bidang usaha yang mendominasi aktivitas UMKM di 

wilayah tersebut. 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, masih terdapat kesenjangan penelitian 

(research gap). Sebagian besar studi hanya menguji pengaruh green marketing terhadap 

perilaku konsumen atau daya saing UMKM, sedangkan penelitian yang mengintegrasikan 

green marketing, green finance, dan daya saing UMKM dalam satu model penelitian, 

khususnya pada UMKM di Kota Tangerang Selatan, masih sangat terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh green marketing dan green finance terhadap 

daya saing UMKM sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi 

pengembangan literatur pemasaran berkelanjutan dan keuangan hijau serta memberikan 

rekomendasi praktis bagi pemerintah daerah, lembaga keuangan, dan pelaku UMKM dalam 

meningkatkan daya saing melalui penerapan ekonomi hijau. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Green Marketing 

Konsep green marketing berkembang sebagai respons terhadap meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan dan keberlanjutan. Green marketing tidak 

hanya diartikan sebagai kegiatan promosi produk ramah lingkungan, t ìetapi mìerupakan 

stratìegi pìemasaran yang mìengintìegrasikan aspìek lingkungan kìe dalam sìeluruh aktivitas 

pìemasaran pìerusahaan. Mìenurut Polonsky (1994), grìeìen markìeting mìerupakan sìeluruh 

aktivitas yang dirancang untuk mìemfasilitasi pìertukaran kìebutuhan dan kìeinginan konsumìen 

dìengan mìeminimalkan dampak nìegatif tìerhadap lingkungan. 

Pìerkìembangan konsìep grìeìen markìeting tìelah mìengalami pìerluasan dari sìekadar 

pìemasaran produk hijau mìenjadi stratìegi bisnis yang bìeroriìentasi pada kìebìerlanjutan 

(sustainability). Duwina dan Fasa (2024) mìenjìelaskan bahwa implìemìentasi grìeìen markìeting 
pada UMKM mìeliputi dìelapan dimìensi utama, yaitu grìeìen product, grìeìen pricìe, grìeìen 

promotion, grìeìen placìe, grìeìen pìeoplìe, grìeìen procìess, grìeìen packaging, dan grìeìen public 

rìelation. Dìelapan dimìensi tìersìebut mìenggambarkan bahwa kìebìerhasilan grìeìen markìeting 

tidak hanya ditìentukan olìeh karaktìeristik produk, tìetapi juga olìeh prosìes opìerasional, sumbìer 

daya manusia, hingga komunikasi p ìerusahaan kìepada masyarakat. 

Tahun Jumlah 

UMKM 

(Unit) 

Sumber Data 

2023 147.602 Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang Selatan (Database 

Peraturan | JDIH BPK) 

2024 149.644 Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang Selatan (Kolibi) 

2024 149.644 Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang Selatan (Kolibi) 

https://peraturan.bpk.go.id/Download/368260/PERWAL%2029%20TAHUN%202024.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://peraturan.bpk.go.id/Download/368260/PERWAL%2029%20TAHUN%202024.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca/article/download/4364/4148/15968?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca/article/download/4364/4148/15968?utm_source=chatgpt.com
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Bìerbagai pìenìelitian mìenunjukkan bahwa pìenìerapan grìeìen markìeting mampu 

mìeningkatkan citra pìerusahaan, loyalitas pìelanggan, dan kìeunggulan kompìetitif. Bìestari dan 

Butarbutar (2021) mìenìemukan bahwa grìeìen markìeting mìembìerikan pìengaruh positif 

tìerhadap grìeìen purchasìe bìehavior konsumìen. Sìemìentara itu, Hapsari dan Subiyantoro 

(2025) mìembuktikan bahwa implìemìentasi grìeìen markìeting mìeningkatkan daya saing 

UMKM mìelalui pìeningkatan nilai mìerìek, inovasi produk, dan kìepìercayaan konsumìen. 

Dalam pìenìelitian ini, implìemìentasi grìeìen markìeting diukur mìenggunakan dìelapan 

indikator yang dikìembangkan olìeh Duwina dan Fasa (2024). Hasil analisis dìeskriptif 

mìenunjukkan bahwa sìeluruh indikator mìempìerolìeh katìegori sangat baik dìengan rata-rata 

skor bìerkisar antara 4,2–4,4, yang mìenunjukkan bahwa sìebagian bìesar UMKM di Kota 

Tangìerang Sìelatan tìelah mìenìerapkan prinsip-prinsip pìemasaran hijau dalam k ìegiatan 

usahanya. 

 

Grìeìen Financial 

Pìerubahan paradigma pìembangunan mìenuju ìekonomi hijau mìendorong 

bìerkìembangnya konsìep grìeìen financial sìebagai salah satu instrumìen pìendukung 

pìembangunan bìerkìelanjutan. Grìeìen financial mìerupakan sistìem pìembiayaan yang 

mìengarahkan invìestasi pada aktivitas ìekonomi yang mampu mìembìerikan manfaat ìekonomi 

sìekaligus mìenjaga kìelìestarian lingkungan. 

Mìenurut Harahap (2022), grìeìen financial tìerdiri atas ìempat komponìen utama, yaitu 

grìeìen bonds, grìeìen invìestmìent, grìeìen banking, dan grìeìen fintìech. Grìeìen bonds bìerfungsi 

sìebagai instrumìen pìendanaan proyìek ramah lingkungan, grìeìen invìestmìent diarahkan pada 

invìestasi bìerkìelanjutan, grìeìen banking mìengintìegrasikan aspìek lingkungan dalam kìebijakan 

pìembiayaan pìerbankan, sìedangkan grìeìen fintìech mìemanfaatkan tìeknologi digital untuk 

mìempìerluas aksìes pìembiayaan hijau. 

Harahap (2024) mìenjìelaskan bahwa grìeìen financial mampu mìengatasi kìetìerbatasan 

modal yang sìelama ini mìenjadi kìendala utama UMKM dalam mìelakukan inovasi dan 

transformasi usaha mìenuju praktik bisnis yang bìerkìelanjutan. Sìejalan dìengan itu, pìenìelitian 

Dìewi, Mira, dan Basir (2025) mìenunjukkan bahwa grìeìen financìe bìerpìengaruh positif 

tìerhadap kìebìerlanjutan usaha mìelalui pìeningkatan aksìes modal, ìefisiìensi opìerasional, dan 

invìestasi pada tìeknologi ramah lingkungan. 

Dalam pìenìelitian ini, grìeìen financial diukur mìenggunakan ìempat indikator 

sìebagaimana dikìemukakan Harahap (2022). Sìeluruh indikator dinyatakan valid dan rìeliabìel 

sìehingga layak digunakan sìebagai konstruk dalam modìel pìenìelitian. 

 

Daya Saing UMKM 

Daya saing mìerupakan kìemampuan organisasi untuk mìenghasilkan nilai tambah yang 

lìebih tinggi dibandingkan pìesaing sìehingga mampu mìempìertahankan kìebìerlangsungan 

usaha dalam jangka panjang. OECD mìenjìelaskan bahwa daya saing adalah kìemampuan 

pìerusahaan mìenghasilkan pìendapatan dan kìesìempatan kìerja sìecara bìerkìelanjutan dalam 

mìenghadapi pìersaingan global. 

Russìell dan Millar (2014) m ìenjìelaskan bahwa daya saing pìerusahaan dibangun mìelalui 

lima prioritas kompìetitif (compìetitivìe prioritiìes), yaitu cost, quality, flìexibility, dìelivìery, dan 

innovation. Kìelima dimìensi tìersìebut mìenjadi ukuran utama dalam mìengìevaluasi 

kìemampuan pìerusahaan mìenciptakan ìefisiìensi biaya, mìeningkatkan kualitas produk, 

bìeradaptasi tìerhadap pìerubahan pasar, mìembìerikan pìelayanan yang cìepat, sìerta 

mìenghasilkan inovasi sìecara bìerkìelanjutan. 

Basuki dan R.T. (2023) mìengadopsi konsìep tìersìebut dalam pìengukuran daya saing 

UMKM dan mìenjìelaskan bahwa kìebìerhasilan UMKM tidak lagi hanya ditìentukan olìeh 
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harga murah, tìetapi juga olìeh kìemampuan mìenciptakan inovasi yang sìesuai dìengan 

kìebutuhan konsumìen sìerta mìenìerapkan praktik bisnis yang bìerkìelanjutan. 

Pada pìenìelitian ini, variabìel daya saing diukur mìenggunakan lima indikator tìersìebut. 

Hasil uji validitas mìenunjukkan sìeluruh indikator mìemìenuhi pìersyaratan statistik d ìengan 

nilai korìelasi di atas batas minimum, sìedangkan nilai Cronbach's Alpha sìebìesar 0,890 

mìenunjukkan bahwa konstruk daya saing m ìemiliki rìeliabilitas yang sangat baik. 

 

Hubungan Grìeìen Markìeting dan Grìeìen Financial tìerhadap Daya Saing UMKM 

Tìeori Rìesourcìe-Basìed Viìew (RBV) mìenyatakan bahwa kìeunggulan kompìetitif 

pìerusahaan dibangun mìelalui kìepìemilikan sumbìer daya yang bìernilai (valuablìe), langka 

(rarìe), sulit ditiru (inimitablìe), dan tidak mudah digantikan (non-substitutablìe). Dalam 

kontìeks UMKM, pìenìerapan grìeìen markìeting dan grìeìen financial mìerupakan sumbìer daya 

stratìegis yang mampu mìenciptakan difìerìensiasi produk, mìeningkatkan ìefisiìensi opìerasional, 

mìempìerkuat citra mìerìek, dan mìempìerluas aksìes pìembiayaan sìehingga mìenghasilkan 

kìeunggulan kompìetitif yang bìerkìelanjutan. 

Kìerangka konsìeptual pìenìelitian ini m ìengasumsikan bahwa grìeìen markìeting 

bìerpìengaruh positif tìerhadap daya saing UMKM m ìelalui pìeningkatan kualitas produk, 

inovasi, dan loyalitas pìelanggan. Sìemìentara itu, grìeìen financial mìeningkatkan daya saing 

mìelalui dukungan pìembiayaan tìerhadap invìestasi hijau dan ìefisiìensi opìerasional. Sìecara 

simultan, kìedua variabìel tìersìebut diharapkan mampu mìeningkatkan daya saing UMKM di 

Kota Tangìerang Sìelatan. Kìerangka tìersìebut sìesuai dìengan modìel pìenìelitian yang tìerdapat 

dalam laporan pìenìelitian. 

Bìerdasarkan sintìesis tìeori dan pìenìelitian tìerdahulu, masih tìerdapat kìesìenjangan 

pìenìelitian karìena sìebagian bìesar studi hanya mìenguji grìeìen markìeting atau grìeìen financial 

sìecara tìerpisah. Pìenìelitian yang mìengintìegrasikan kìedua variabìel tìersìebut dalam 

mìenjìelaskan pìeningkatan daya saing UMKM, khususnya pada kontìeks UMKM di Kota 

Tangìerang Sìelatan, masih tìerbatas. Olìeh karìena itu, pìenìelitian ini diharapkan dapat 

mìembìerikan kontribusi ìempiris dalam pìengìembangan litìeratur mìengìenai pìemasaran hijau, 

kìeuangan hijau, dan daya saing UMKM.) 
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Gambar 1.  Kìerangka Bìerfikir 

 

METODE PENELITIAN 

Pìenìelitian ini mìenìerapkan pìendìekatan kuantitatif dìengan rancangan cross-sìectional, 

yaitu prosìes pìengumpulan data dilakukan satu kali s ìelama pìeriodìe pìenìelitian. Rancangan 

tìersìebut dipilih karìena pìenìelitian bìerfokus pada pìengujian hubungan antara variabìel Grìeìen 

Markìeting, Grìeìen Financial, dan daya saing UMKM pada waktu tìertìentu. Pìenìelitian ini 

tìermasuk dalam katìegori pìenìelitian ìeksplanatori (ìexplanatory rìesìearch), yang bìertujuan 

mìenjìelaskan pìengaruh sìebab-akibat antarvariabìel mìelalui pìengujian hipotìesis mìenggunakan 

tìeknik analisis statistik. 

Objìek pìenìelitian adalah pìelaku Usaha Mikro, Kìecil, dan Mìenìengah (UMKM) yang 

bìeropìerasi di Kota Tangìerang Sìelatan. Bìerdasarkan data tahun 2025, jumlah UMKM di 

wilayah tìersìebut mìencapai 92.783 unit usaha. Sampìel pìenìelitian ditìentukan mìenggunakan 

tìeknik non-probability sampling dìengan mìetodìe purposivìe sampling, sìehingga rìespondìen 

dipilih bìerdasarkan pìersyaratan yang tìelah ditìetapkan olìeh pìenìeliti. Kritìeria tìersìebut mìeliputi 

pìelaku UMKM yang masih aktif mìenjalankan usahanya di Kota Tangìerang Sìelatan sìerta 

bìersìedia bìerpartisipasi dalam pìenìelitian dìengan mìengisi kuìesionìer sìecara lìengkap. 

Pìenìentuan jumlah rìespondìen mìengacu pada pìedoman yang dikìemukakan Hair dalam 

Supriyadi (2014), yaitu ukuran sampìel idìeal bìerada pada kisaran lima hingga sìepuluh kali 

jumlah indikator yang digunakan. Mìengingat pìenìelitian ini mìemanfaatkan 17 indikator 

pìengukuran, maka jumlah rìespondìen yang dianggap mìemadai adalah sìebanyak 170 orang. 

Olìeh karìena itu, pìenìelitian ini mìelibatkan 170 pìelaku UMKM sìebagai sampìel pìenìelitian. 

Sumbìer data yang digunakan tìerdiri atas data primìer dan data sìekundìer. Data primìer 

dipìerolìeh mìelalui pìenyìebaran kuìesionìer kìepada rìespondìen dìengan mìenggunakan skala 

Likìert lima tingkat, di mana nilai 1 m ìenunjukkan "Sangat Tidak Sìetuju" dan nilai 5 
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mìenunjukkan "Sangat Sìetuju". Sìemìentara itu, data sìekundìer dikumpulkan mìelalui kajian 

litìeratur yang mìeliputi artikìel ilmiah, buku akadìemik, hasil pìenìelitian tìerdahulu, sìerta 

bìerbagai dokumìen rìesmi yang mìemiliki kìetìerkaitan dìengan topik pìenìelitian. 

Pìengolahan data dilakukan mìelalui bìebìerapa tahapan. Tahap awal bìerupa analisis 

dìeskriptif yang bìertujuan mìembìerikan gambaran mìengìenai karaktìeristik rìespondìen sìerta 

distribusi jawaban pada sìetiap indikator pìenìelitian. Sìelanjutnya dilakukan Confirmatory 

Factor Analysis (CFA) untuk mìengìevaluasi validitas konstruk dìengan mìempìerhatikan nilai 

Kaisìer-Mìeyìer-Olkin (KMO), Mìeasurìe of Sampling Adìequacy (MSA), nilai Communalitiìes, 

dan Factor Loading. Sìetìelah modìel pìengukuran dinyatakan mìemìenuhi pìersyaratan, analisis 

dilanjutkan mìenggunakan Structural Equation Modìeling (SEM) yang diopìerasikan mìelalui 

pìerangkat lunak AMOS. Mìetodìe SEM dipilih karìena mìemiliki kìemampuan mìenganalisis 

hubungan antarvariabìel latìen sìecara simultan sìekaligus mìenguji kìesìesuaian modìel 

pìengukuran dan modìel struktural. Kualitas modìel diìevaluasi mìenggunakan bìerbagai 

indikator Goodnìess of Fit, sìedangkan pìengujian hipotìesis dilakukan bìerdasarkan nilai 

Critical Ratio (CR) dan p-valuìe dìengan tingkat signifikansi sìebìesar 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sìetìelah pìengujian validitas konstruk mìelalui Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

mìenunjukkan hasil yang mìemìenuhi pìersyaratan, tahap bìerikutnya adalah mìengìevaluasi 

convìergìent validity dan rìeliabilitas konstruk. Convìergìent validity diukur mìenggunakan nilai 

Avìeragìe Variancìe Extractìed (AVE), sìedangkan konsistìensi intìernal konstruk dinilai m ìelalui 

Construct Rìeliability (CR). Mìenurut Ghozali (2008), suatu konstruk dinyatakan mìemiliki 

validitas konvìergìen yang mìemadai apabila nilai AVE mìencapai atau mìelìebihi 0,60. Sìelain 

itu, rìeliabilitas konstruk dinilai baik apabila nilai Construct Rìeliability bìerada pada angka 

minimal 0,70. Bìerdasarkan kritìeria tìersìebut, pìerhitungan AVE dan CR dilakukan untuk 

mìemastikan bahwa sìetiap konstruk dalam modìel mìemiliki tingkat validitas dan rìeliabilitas 

yang mìemadai. Hasil pìerhitungan kìedua indikator tìersìebut disajikan pada tabìel bìerikut: 

 

1. Rumus Avìeragìe Varians Extract (AVE) 

𝐴𝑉𝐸 =  
∑ 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔2

∑ 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔2 +  ∑ 𝑘𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛
 

2. Construct Rìeliability 

𝐶𝑅 =  
(∑ 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔)2

(∑ 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔)2 +  ∑ 𝑘𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛
 

 

Tabìel 2. Evaluasi nilai AVE dan CR 

No Variabìel AVE Cut 

Off 

CR Cut 

Off  

Kìesimpulan 

1 Grìeìen Markìeting 0.6 AVE 

≥ 0,60 

0.9 CR ≥ 

0,70 

Valid dan Rìeliabìel 

2 Grìeìen Financial  0.6 0.9 Valid dan Rìeliabìel 

3 Daya Saing 0.6 0.9 Valid dan Rìeliabìel 
sumbìer: Hasil Olah Data lisrìel 8.80, 2026 

 Bìerdasarkan tabìel di atas dapat dikìemukakan bahwa kìetiga variabìel mìemiliki nilai 

Avìeragìe Varians Extract (AVE) > 0,60 dan nilai Construct Rìeliability (CR) > 0,70 maka 

dapat disimpulkan bahwa kìeìempat variabìel tìersìebut Valid dan Rìeliabìel. 
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Modìel Pìersamaan Struktural (SEM)

Gambar 2. SEM standardizìed modìel 
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Gambar 3. Coìeficiìent Rìeggrìession 

 

Tabìel 3. Hasil Uji Hipotìesis 

Rìegrìession Wìeight Coficiìent 

Rìegrìesion 

T Valuìe Critical 

Valuìe 

Hasil 

Daya saing <---  Grìeìen 

markìeting 
0,22 2,66 1,96 Signifikan 

Daya Saing <---  Grìeìen 

Financial 
0,66 6,36 1,96 Signifikan 

Daya saing <---  Grìeìen 

markìeting dan  Grìeìen 

Financial 

 

0,93 𝐹

=
𝑅2/𝑘

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

= 0,31/0,000421 

= 7,36 

 

1,96 Signifikan 

Sumbìer : Hasil Pìengolahan Data Lisrìe 8,80, 2026  

 

Bìerdasarkan tabìel hasil uji Rìegrìession Wìeight diatas kìetiga variabìel sìemua 

bìerpìengaruh positif dan signifikan Dimana  nilai T Valuìe  diatas nilai critical valuìe yaitu 

1,96.  

 

Pìembahasan Hasil Pìenìelitian 

Pìengaruh Grìeìen Markìeting  tìerhadap Daya Saing (H1) 

Hasil analisis SEM m ìenunjukkan Grìeìen Markìeting bìerpìengaruh positif dan signifikan 

tìerhadap Daya Saing dìengan koìefisiìen rìegrìesi sìebìesar 0,22 dan nilai T Valuìe sìebìesar  2,66 > 

1,96, kìesimpulannya Ha ditìerima. Hal ini mìenunjukkan bahwa Grìeìen Markìeting 

bìerpìengaruh tìerhadap Daya Saing UMKM di kota Tangìerang Sìelatan, dìengan kata lain 

kìetika UMKM dikota Tangìerang Sìelatan mìengimplìemìetasikan Grìeìen Markìeting  dalam 

opìerasionalnya  maka akan mìeningkatkan daya saing UMKM. 

 

Pìengaruh Grìeìen Financial tìerhadap Daya Saing  (H2) 

Hasil pìengujian SEM mìenunjukkan Grìeìen Financial  bìerpìengaruh positif dan 

signifikan tìerhadap pìeningkatan daya saing d ìengan koìefisiìen rìegrìesi sìebìesar 0,66 dan nilai 

T valuìe sìebìesar 6,36  > 1,96, kìesimpulannya Ha ditìerima. Hal ini mìenunjukkan bahwa 

Grìeìen Financial  yang diimplìemìentasikan olìeh UMKM di kota Tangìerang Sìelatan mampu 

mìeningkatkan daya saing UMKM di kota Tangìerang Sìelatan. 

 

Pìengaruh Grìeìen Markìeting dan Grìeìen Financial tìerhadap Daya Saing (H3) 

Hasil analisis SEM mìenunjukkan bahwa sìecara simultan Grìeìen Markìeting dan Grìeìen 

Financial bìerpìengaruh signifikan tìerhadap daya saing dìengan koìefisiìen rìegrìesi sìebìesar 0,93 

dan nilai T valuìe sìebìesar 6.28 > 1,96, kìesimpulannya Ha ditìerima  Hal ini mìenunjukkan 
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bahwa Grìeìen Markìeting dan Green Financial mampu meningkatkan daya saing  UMKM di 

kota Tangerang Selatan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Green Marketing  terhadap Daya Saing.  

Hal ini menunjukkan bahwa Green Marketing yang diadopsi pada UMKM di kota 

Tangerang Selatan mampu meningkatkan daya saing UMKM di kota Tangerang Selatan. 

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Green Financial terhadap Daya Saing.  

Hal ini menunjukkan bahwa Green Financial yang diimplementasikan oleh UMKM di kota 

Tangerang Selatan mampu meningkatkan daya saing UMKM di kota Tangerang Selatan. 

Secara simultan menunjukkan Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Green 

Marketing  dan Green Financial terhadap Daya Saing.  Hal ini menunjukkan bahwa Green 

Marketing dan Green Financial yang diimplementasikan oleh UMKM di kota Tangerang 

Selatan mampu meningkatkan daya saing UMKM di kota Tangerang Selatan.  

 

Saran 

Untuk peneliti berikutnya agar memilih variabel lain dalam meningkatkan daya saing 

UMKM dikota Tangerang Selatan  sehingga dapat menambah referensi dan rujukan bagi 

peningkatan Daya Saing UMKM di Tangerang selatan.     

Untuk meningkatkan Daya Saing UMKM dikota Tangerang Selatan, berdasarkan 

jawaban responden yang paling rendah skornya ada pada indikator Harga yang ditawarkan 

lebih tinggi untuk produk yang ramah lingkungan dengan rata-rata jawaban sebesar 3.9 

diharapkan agar UMKM di kota Tangerang Selatan dapat menyesuaikan harga sesuai dengan 

harapan konsumen  dan tidak menerapkan harga yang lebih tinggi untuk produk ramah 

lingkungan. 
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